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ABSTRACT 

This study will examine the effect of Brand Awareness, Product Quality, and Word of 

Mouth (Wom) on Purchase Interest. The sampling technique in this study uses a simple random 

sampling technique because the sampling from population members is carried out randomly 

without regard to the existing strata in the population. The Technical data analysis used is the 

multiple linear regression analysis techniques. The data quality test used is a test of validity and 

reliability. The results of this study indicate that based on the F test, it is known that Fhitung > 

Ftable (11.450 > 2.72) and the value of Sig < 0.05 (0.000 < 0.05), which means at a significant 

level of 5%, Brand Awareness (X1) variable, Quality Product (X2), and Word of Mouth (WOM) 

(X3) simultaneously have a significant effect on the variable of Purchase Interest (Y) of local 

Skincare at Sociolla Store Surabaya. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini akan menguji terkait pengaruh Brand Awareness, Kualitas Produk, Dan Word 

Of Mouth (Wom) terhadap Minat beli Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan Teknik simple random sampling karena pengambilan dari anggota populasi yang 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi, Teknis analisis data 

yang digunakan adalah teknik analisis regresi linear berganda. Uji kualitas data yang digunakan 

adalah uji validitas dan reliabilitas. Hasil penelitian ini menunjukan Berdasarkan uji F, diketahui 

bahwa Fhitung > Ftabel (11,450 > 2,72) dan nilai Sig < 0,05 (0,000 < 0,05) yang berarti pada taraf 

nyata 5%, variabel Brand Awareness (X1), Kualitas Produk (X2), dan Word Of Mouth (WOM) 

(X3) secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Minat Beli (Y) Skincare local 

di Sociolla Store Surabaya. 

Kata Kunci : Kata kunci terdiri dari 3 sampai 5 kata dan atau kelompok kata. Ditulis 

sesuai urutan abjad. Antara kata kunci dipisahkan dengan titik koma (;) 

 

 
PENDAHULUAN 

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian adalah brand awareness. 
Kesadaran merek (brand awareness) merupakan tingkat penerimaan awal seseorang ketika melihat 
atau mendengar suatu informasi tentang produk beserta mereknya (Surachman, 2008). Dalam 
mengenal produk diperlukan juga menerapkan brand awareness atau keberadaan merek dalam 
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ingatan konsumen, dengan tujuan membedakan produk satu dengan produk yang lain atau produk- 

produk pesaing. Menurut Aaker (1997) kesadaran merek adalah kesanggupan seorang calon 

pembeli untuk mengenali atau mengingat kembali bahwa suatu merek merupakan bagian dari 

kategori produk tertentu. Brand awareness merupakan aset yang sangat penting karena dapat 

berpengaruh terhadap persepsi dan tingkah laku konsumen (Mulyanto, 2019). Darayani et al. 

(2016) menjelaskan bahwa brand awareness adalah tingkat awal dalam benak konsumen ketika 

mendengar suatu informasi produk. Brand awareness adalah brand yang paling sering diingat oleh 

konsumen (Mulyanto, 2019). Kualitas produk merupakan totalitas fitur dan karakteristik produk 

yang bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan konsumen. Jika kualitas dari 

produk yang ditawarkan telah baik serta dipercaya oleh konsumen, maka produk akan tertanam 

dibenak konsumen, karena itu konsumen akan bersedia membayar sejumlah uang untuk membeli 

produk yang ditawarkan (Kurniawan et al., 2016). 

 
METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan yang bersifat obyektif, 

mencakup pengumpulan dan analisis data kuantitatif serta menggunakan metode pengujian statistic 

(Fatihudin 2015). Data yang digunakan adalah data primer yaitu data dari jawaban responden yang 

selanjutnya diolah dengan menggunakan analisis regresi linier berganda, analisis reliabilitas, dan 

validitas, determinasi berganda, uji t dan uji F untuk mengetahui Pengaruh Brand Awareness (X1), 

Kualitas Produk (X2) dan Word Of Mouth (X3) terhadap Minat Beli Sociolla Store (Y). Populasi 

dalam penelitian ini adalah semua konsumen Sociolla Store, mulai dari usia 17 tahun sampai 60 

tahun. dengan ini peneliti menggunakan metode kuesioner sebanyak 80 responden. Teknik analisa 

yang digunakan pada penelian ini adalah regresi linear berganda. Pengolahan data yang dilakukan 

dalam penelitian ini menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) 

sehingga setelah data di proses secara otomatis akan di ketahui pengaruh brand awernessx kualiatas 

produk dan word of mouth terhadap minat beli skin care sociolla. 

 
HASIL PENELITIAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 80 responden, terdapat sebanyak 2 responden dengan 

persentase 2,5% menjawab sangat tidak setuju, 6 responden dengan persentase 7,5% menjawab 

tidak setuju, 5 responden dengan persentase 6,3% menjawab ragu-ragu, 62 responden dengan 

persentase 77,5% menjawab setuju, 5 responden dengan persentase 6,3% menjawab sangat setuju. 

Data tersebut menunjukan cenderung lebih banyak menjawab setuju, yang artinya bisa disimpukan 

bahwa bahwa produk skic care lokal menjadi salah satu pilihan utama Ketika mempertimbangkan 

pilhan produk skin care. Yang diketahui bahwa t hitung 2,450   > 1,664 , maka H01 ditolak   dan 

Ha1 diterima artinya variable Brand Awareness berpengaruh signifikan terhadap variabel Minat 

Beli. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 80 responden, terdapat sebanyak 1 responden dengan 

persentase 1,3% menjawab sangat tidak setuju, 11 responden dengan persentase 13,8% menjawab 

tidak setuju, 8 responden dengan persentase 10,0% menjawab ragu-ragu, 55 responden dengan 

persentase 68,8% menjawab setuju, 5 responden dengan persentase 6,3% menjawab sangat setuju. 

Data tersebut menunjukan cenderung lebih banyak menjawab setuju, yang artinya para konsumen 

sudah mengakui kualitas dari produk skincare local. Variabel Kualitas Produk t hitung > t tabel 

(3,008 > 1,664). Dapat disimpulkan bahwa H02 ditolak dan Ha2 diterima artinya variabel Kualitas 

Produk berpengaruh terhadap variabel Minat Beli. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 80 responden, terdapat sebanyak 4 responden dengan 
persentase 5% menjawab sangat tidak setuju, 7 responden dengan persentase 8,8% menjawab tidak 
setuju, 7 responden dengan persentase 8,8% menjawab ragu-ragu, 51 responden dengan persentase 
63,7% menjawab setuju, 11 responden dengan persentase 13,8% menjawab sangat setuju. Data 
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tersebut menunjukan cenderung lebih banyak menjawab setuju. Yang artinya pada point ini 
konsumen mengakui, bahwa mereka sebelum membeli produk skin care lokal, mereka menanyakan 
pengalaman orang orang yang pernah menggunakan produk tersebut. Variabel Word Of Mouth 
(WOM) t hitung > t tabel (5,171 > 1,664). Dapat disimpulkan bahwa H03 ditolak dan Ha3 diterima 
artinya variabel Word Of Mouth (WOM) berpengaruh terhadap variabel Minat Beli. 

Seluruh item pada setiap indikator mempuyai nilai r hasil > r tabel sebesar 1,664 hal tersebut 

sesuai dengan ketetapan yang ditentukan, maka hal tersebut menyatakan bahwa hasil uji validitas 

varibel brand awareness, kualitas produk, dan word of mouth dengan seluruh item pernyataan 

dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian. 
Pengukuran reliabel dalam penelitian ini berpedoman pada cronbach alpha, dimana hasil dari 

data mengungkapkan seluruh item pernyataan memiliki nilai > 0.60, memberikan makna bahwa 

item pernyataan dari seluruh variabel dinyatakan reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini ditemukan bahwa brand awareness, kualitas produk, 

dan word of mouth berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli skincare local pada sociolla 

store. Dibuktikan juga dengan hasil data regresi berikut ini : 

 
TABEL 1. Hasil Uji t 

Berdasarkan dari hasil pengujian di atas Brand Awareness memiliki nilai signifikan 0,000 > 

0,05 dan nilai t hitung > t tabel (2.450 > 1,664). Dapat disimpulkan bahwa H01 ditolak dan Ha1 

diterima artinya variable Brand Awarenes berpengaruh terhadap variabel Minat Beli. hasil 

pengujian di atas Kualitas Produk memiliki nilai signifikan 0,017 < 0,05 dan nilai t hitung > t tabel 

(3,008 > 1,664). Dapat disimpulkan bahwa H02 ditolak dan Ha2 diterima artinya variabel Kualitas 

Produk berpengaruh dan signifikan terhadap variabel Minat Beli. Variabel Word Of Mouth (WOM) 

memiliki nilai signifikan 0,005 < 0,000 dan nilai t hitung > t tabel (5.171 > 1,664). Dapat 

disimpulkan bahwa H03 ditolak dan Ha3 diterima artinya variabel Word Of Mouth (WOM) 

berpengaruh dan signifikan terhadap variabel Minat Beli. 
TABEL 2. Hasi Uji F 

ANOVAb
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 578.338 3 192.779 28.41 .000a
 

    3  

Residual 515.649 76 6.785   

Total 1093.988 79    

a. Predictors: (Constant), Totalx3, Totalx2, Totalx1 

b. Dependent Variable: 

Totaly4 
 

 

Hasil uji F mengunakan SPSS menunjukkan hasil yaitu kelayakan model memiliki nilai 

0.00 < 0.05 (level Significant), hal tersebut mengemukakan bahwa pengaruh variabel Brand 
Awareness, Kualitas Produk dan Word Of Mouth (WOM) secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap minat beli konsumen. 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis dapat disimpulkan bahwa nilai Fhitung> Ftabel (28.413 > 2,72) dan 
nilai Sig < 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga Ha4 diterima dan Ho4 ditolak yang artinya Brand 
Awareness, Kualitas Produk dan Word Of Mouth (WOM) secara simultan berpengaruh terhadap 
Minat Beli. Di ketahui Brand Awareness berpengaruh signifikan terhadap variabel Minat Beli 
Skincare Lokal Pada Sociolla Store, bahwa t hitung > t tabel (2,450 > 1,664). 

Berdasarkan analisis dapat disimpulkan bahwa nilai Fhitung> Ftabel (28.413 > 2,72) dan 

nilai Sig < 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga Ha4 diterima dan Ho4 ditolak yang artinya Brand 

Awareness, Kualitas Produk dan Word Of Mouth (WOM) secara simultan berpengaruh terhadap 

Minat Beli. Di ketahui variabel Kualitas Produk berpengaruh terhadap variabel Minat BeliSkincare 

Lokal Pada Sociolla Store, bahwa t hitung > t tabel (3,008 > 1,664) 

Berdasarkan analisis dapat disimpulkan bahwa nilai Fhitung> Ftabel (28.413 > 2,72) dan 
nilai Sig < 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga Ha4 diterima dan Ho4 ditolak yang artinya Brand 
Awareness, Kualitas Produk dan Word Of Mouth (WOM) secara simultan berpengaruh terhadap 
Minat Beli. variabel Word Of Mouth (WOM) berpengaruh terhadap variabel Minat Beli Skincare 
Lokal Pada Sociolla Store, bahwa t hitung > t tabel (5,171 > 1,664) 

Berdasarkan analisis dapat disimpulkan bahwa nilai Fhitung> Ftabel (28.413 > 2,72) dan 

nilai Sig < 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga Ha4 diterima dan Ho4 ditolak yang artinya Brand 

Awareness, Kualitas Produk dan Word Of Mouth (WOM) secara simultan berpengaruh terhadap 

Minat Beli. Brand Awareness(X1), Kualitas Produk (X2), Word Of Mouth (WOM)(X3), secara 

simultan berpengaruh   terhadap Minat Beli Skincare Lokal Pada Sociolla Store. (Y), bahwa t 

hitung > t tabel (28,413 > 2,72). 

 
SIMPULAN 

 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan di atas, dapat ditarik suatu keimpulan sebagai 

berikut: 

1. Brand Awareness Berpengaruh terhadap variabel Minat Beli Skincare local di Sociolla 
Store Surabaya. 

2. Kualitas Produk berpengaruh terhadap variabel Minat Beli Skincare local di Sociolla Store 

Surabaya. 

3. Word Of Mouth (WOM) berpengaruh terhadap variabel Minat Beli Skincare local di 

Sociolla Store Surabaya. 

4. Brand Awareness, Kualitas Produk dan Word Of Mouth (WOM) hasilnya secara simultan 

memiliki pengaruh terhadap variabel Minat Beli Skincare local di Sociolla Store Surabay 
 

Pada variable Brand Awareness berpengaruh signifikan terhadap minat bali, namun 
diharapkan seluruh stakeholder perusahan sampai para pedagang, supplier, meningkatkan segala 
hal yang berkaitan kapada citra brand untuk meningkatkan daya kenal calon consume terhadap 
produk skincare local 

Pada variable kualitas produk sudah berpengaruh signifikan terhadap minat beli, namun yang 
harus difahami oleh seluruh stekholder bahwa zaman semakin berubah dan prilaku konsumen dapat 
berubah karna factor factor tertentu, Untuk itu selalu berikan kualitas yang terbaik, konsisten dan 
selalu ingin menjadi lebih baik lagi agar kedepannya produk skin care local terus diminati oleh 
konsumen 

Pada variable Word Of Mouth (WOM) sama seperti halnya pada kualitas produk, (WOM) 

juga sudah berpengaruh dan signifikan, untuk terus meningkatkan dan menjaga konsistensi nilai 

variable ini bisa terus memberikan program program yang menarik pada produk skin care local, 

dengan begitu orang orang akan dengan mudah merekoendasikan Produk Skin care local kepada 

para kerabat dekatnya 
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Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadikan hasil kajian penelitian ini menjadi salah satu 

referensi ilmiah. Diharapkan penambahan beberapa variabel lain seperti promosi, kualitas 
pelayanan dan lain sebagainya dapat lebih menguatkan hasil penelitian sebelumnya. 

Pada variable Word Of Mouth (WOM) pasti juga terdapat pengaruh neagtif dan positif. 

Contoh, positif membuat kulit menjadi lebih cerah, melembabkan kulit, membuat kulit lebih kenyal 

dan tampak lebih awet mudah. Sedangkan pengaruh negatif ketika kulit konsumen mengalami 

ketidak cocokan yang akan membuat kulit menjadi kusam, berjerawat, dan berminyak. Untuk itu 

bisa lebih di perhatikan lagi ketika ada konsumen melakukan konsultasi dalam pemilihan produk 
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